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ABSTRAK

Medlia Sosial merupakan media yang sangat diminati oleh masyarakat., Hampir semua masyarakat memiliki
akun dalam berbagai media sosial. Media sosial digunakan oleh banyak masyarakat untuk berbagai
kepentingan, seperti membagikan informasi mengenal suatu hal, media ekspresi diri, ajang berlomba-lomba
dalam berbagai aspek kehidupan, dan lain sebagainya. Adanya media sosial dapat memengaruhi aspek
kehidupan masyarakat pada berbagai hal, baik cara berkomunikasi, gaya hidup masyarakat, cara
mengambil keputusan, dan masih banyak lagi. Media sosial ini salah satunya dapat digunakan untuk
memperilihatkan keindahan destinasi wisata terutama di Provinsi Jawa Barat. Pada penelitian kali ini, hal
yang akan dibahas adalah bagaimana media sosial memengaruhi masyarakat untuk memutuskan dan
memilih destinasi wisata yang akan dikunjungi. Selain itu dalam penelitian ini akan dibahas mengenai
perilaku-perilaku masyarakat dalam bermedia sosial sehingga dapat terpengaruh dengan adanya unggahan-
unggahan dalam media sosial.

Kata kunci: Pengaruh, Media Sosial, Keputusan
1. PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Barat memiliki beragam destinasi wisata. Destinasi wisata tersebut diantaranya
memiliki unsur daya tarik yang kuat. Daya tarik tersebut diperkuat dengan unggahan-unggahan
dlammedia sosial yang menginformasikan keindahan, serta informasi-informasi pelengkap
lainnya. Rizki (2017) membuktikan bahwa terpaan media sosial berpengaruh langsung terhadap
Citra Destinasi Wisata melalui unggahan-unggahan foto yang di unggah oleh masyarakat. Selain
itu Wijaya (2016) membuktikan bahwa peran strategis media sosial adalah mudah di akses oleh
masyarakat, dan murah, sehingga media sosial merupakan alat yang tepat dalam pemasaran
destinasi wisata. Penelitian ini akan membahas seberapa besar masyarakat yang terpengaruh oleh
unggahan dalam media sosial serta bagaimana masyarakat yang pernah menjadi wisatawan di
Provinsi Jawa Barat terpengaruh oleh unggahan-unggahan mengenai destinasi wisata di Provinsi
Jawa Barat dalam media sosial.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian survey. Sedangkan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penelitian survey adalah peneliitian yang dilakukan
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pada populasi dengan jumlah besar maupun kecil, yang nantinya beberapa dari populasi tersebut
dijadikan sampel untuk diteliti (Sugiyono, 2014).

2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode survey
primer berupa penyebaran kuisioner online dengan menggunakan googe form. Metode ini
digunakan karena penelitian dilakukan pada saat pandemic covid-19 berlangsung. Selain itu data
sekunder juga dibutuhkan dalam penelitian ini, data sekunder tersebut adalah data jumlah
wisatawan yang mengunjungi destinasi wisata di Provinsi Jawa Barat berdasarkan
Kabupaten/Kota. Berikut ini adalah tabel kebutuhan data dalam penelitian ini.

Tabel 2.1 Tabel Kebutuhan dan Teknik Pengumpulan Data

Variabel Kebutuhan Data Teknik Pengumpulan Data

Identitas Responden Data  jumlah  responden | Survey priimer  dengan
berdasarkan umur, tingkat | menyebarkan kuisioner online
pendidikan, pekerjaan, dan | dan dijawab oleh responden.

pendapatan per-bulan.

Jenis Wisata yang Pernah | Data jumlah  responden

berdasarkan destinasi wisata

Survey priimer dengan

Dikunjungi masyarakat

yang pernah dikunjungi

menyebarkan kuisioner online
dan dijawab oleh responden.

Isi Informasi Berdasarkan
Komponen Sediaan Produk
Wisata 3A (Atraksi, Amenitas,
Aksesibilitas)

Data  jumlah  responden
berdasarkan isi informasi
berdasarkan komponen

sediaan 3A yang membuat
masyarakat  tertarik  dan
memutuskan berkunjung ke
destinasi wisata ang ada di
Provinsi Jawa Barat.

Survey priimer dengan
menyebarkan kuisioner online
dan dijawab oleh responden.

Wisatawan yang Terpengruh
oleh media sosial

Data jumlah responden yang
melihat informasi mengenai
destinasi wisata yang akan
dikunjungi di Provinsi Jawa
Barat.

Survey priimer dengan
menyebarkan kuisioner online
dan dijawab oleh responden.

Aplikasi Media Sosial yang
Paling Berpengaruh dalam
memengaruhi wisatawan

Data  jumlah  responden
berdasarkan aplikasi media
sosial yang digunakan.

Survey priimer dengan
menyebarkan kuisioner online
dan dijawab oleh responden.

2.3 Tahapan Analisis

Pada penelitian ini, data yang sudah terkumpul akan di analisis menggunakan statistic deskriptif
dengan melakukan penyajian diagram. Selanjutnya setelah diagram hasil analisis di deskripsikan
maka hasil-hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, responden dalam penelitian ini didominasi oleh
masyarakat dengan responden laki-laki dengan kelompok usia 19-23 tahun yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas yang memiliki pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa, dan
berpendapatan kurang dari Rp 1.000.000,-(satu juta rupiah). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada diagram dibawah ini.
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Gambar 3.1 Diagram Karateristik Responden (Sumber: Hasil Analisis, 2020)
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3.2 Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Masyarakat Untuk Mengunjungi
Destinasi Wisata di Provinsi Jawa Barat

Hasil survey dan hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum memutuskan dan mengunjungi
destinasi wisata yang akan dikunjungi, seluruh responden menggunakan media sosial sebagai
sumber informasi. Hal ini menunjukan bahwa sebelum berwisata ke destinasi wisata yang ada di
Provinsi Jawa Barat, masyarakat telah terpengaruh oleh informasi-informasi yang ada di media
sosial.

Persentase penggunaan media sosial
sebelum berwisata ke Provinsi Jawa

Barat

@® Menggunakan
L Tidak Menggunakan

Gambar 3.2 Persentase Masyarakat Pengguna Media Sosial Sebelum Berwisata ke
Provinsi Jawa Barat (Sumber: Hasil Analisis)

Selanjutnya masyarakat cenderung lebih banyak mengunjungi wisata alam dengan jumlah
responden sebanyak 88 orang. Selain itu kebanyakan masyarakat terpengaruh oleh unggahan
dalam media sosial mengenai destinasi wisata tersebut setelah melihat unggahan dalam media
sosial selama 30 — 1 jam sebanyak lebih dari 4 kali. Media sosial yang paling banyak digunakan
adalah media sosial dengan platform Instagram dan You Tube.

Tabel 3.1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Wisata yang Dikunjungi

Penggunaan Jenis Wisata Yang Total
Media Sosial Dikunjungi

Sebelum Wisata Alam|  Wisata

Berwisata di Buatan

Jawa Barat

Ya 88 12 100
Total 88 12 100

Tabel 3.2 Jumlah Responden Berdasarkan Banyaknya Masyarakat Membuka Media
Sosial

Penggunaan Media Banyaknya Masyarakat Membuka Media Sosial | Total

Sosial Sebelum Sebelum Berwisata

Berwisata di Jawa lkali | 2kali | 3kali | 4kali Lebih

Barat dari 4 kali

Ya 6 25 25 8 36 100
Total 6 25 25 8 36 100
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Tabel 3.3 Jumlah Responden Berdasarkan Durasi Dalam Membuka Media Sosial
Sebelum Berwisata ke Provinsi Jawa Barat

Penggunaan Durasi membuka media sosial sebelum berwisata Total
Media Sosial Kurang dari | 30 menit- | 1-2 jam | Lebih dari 3

Sebelum 30 menit 1jam jam

Berwisata di

Jawa Barat

Ya 35 53 11 1 100
Total 35 53 11 1 100

Selain itu survey menunjukkan bahwa masyarakat memilih media sosial sebagai sumber informasi
karena penggunaan media sosial tidak sulit dan tidak memerlukan pelatihan khusus. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini.

Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Alasan

Memilih Media Sosial sebagai Sumber Informasi

Konten dalam
media sosial
menarik

54 (54%)

Akses
menggunakan
media sosial
mudah

69 (69%)

Konten yang ada
pada media sosial
mengandung
informasi lengkap

64 (64%)

0 50 100

Gambar 3.3 Diagram Alasan Responden Memilih Media Sosial sebagai Sumber
Infromasi Mengenai Destinasi Wisata yang Akan Dikunjungi di Provinsi Jawa Barat

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa sebelum mengunjungi destinasi wisata yang ada di Provinsi Jawa Barat, seluruh
masyarakat yang pernah berwisata ke wilayah tersebut melihat unggahan-unggahan mengenai
destinasi wisata dalam media sosial. Masyarakat terpengaruh setelah melihat media sosial lebih
dari empat kali selama 30 menit hingga 1 jam. Selain itu jenis media sosial yang diguakan
kebanyakan adalah aplikasi Instagram yang menyediakan informasi berupa foto dan video
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pendek. Hasil surey juga menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan media sosial dengan
alasan akses penggunaannya mudah dan tidak memerlukan pelatihan khusus untuk bisa
menggunakannya.
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